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ABSTRAK

Sikap kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses manajemen bencana dan di dalam konsep pengelolaan bencana yang berkembang saat ini, peningkatan kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pengurangan risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu bencana.Tujuan penelitian ini adalah factor untuk mengetahui sikap kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor pada masyarakat di zonasi resiko tinggi di kecamatan Matesih, Karanganyar
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitic dengan rancangan penelitian cross sectional. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner pengetahun dan sikap kesiapsiagaan. Penelitian ini dilakukan pada bulan februari tahun 2023. Dengan surat keterangan layak etik No.95/UKH.L.02/EC/XII/2022. Teknik sampel penelitian adalah Non Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling dengan jumlah sampel 35 responden. Uji Analisis data menggunakan uji Spearman rank. 
	Hasil dari uji Spearman rank faktor usia dengan sikap kesiapsiagaan bencana menunjukan ada hubungan yang signifikan dengan nilai p value 0,012 (p<0,05). Hasil koefisien corelasi 0,419 yang artinya kekuatan hubungan sangat kuat. Terdapat hubungan yang signifikan Pendidikan dengan sikap kesiapsiagaan bencana dengan hasil uji Spearman’s rho nilai p value 0,002 (p<0,05). Hasil koefisien corelasi didapatkan 0,511 yang artinya kekuatan hubungan yang kuat. Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan bencana dengan hasil uji Spearman’s rho didapatkan nilai p value 0,000 (p<0,05). Hasil koefisien corelasi didapatkan 0,853 yang artinya tingkat hubungan sangat kuat.
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ABSTRACT


Preparedness attitude is one part of the disaster management process and in the concept of disaster management that is developing today, increasing preparedness is an important element of pro-active disaster risk reduction activities, before the occurrence of a disaster.The purpose of this study is a factor to determine the attitude of preparedness to face landslides in communities in high risk zones in Matesih sub-district, Karanganyar.
This type of research is descriptive analytic with cross sectional research design. The instrument used was a questionnaire of knowledge and preparedness attitude. This research was conducted in February 2023. With a certificate of ethical feasibility No.95/UKH.L.02/EC/XII/2022. The research sample technique is Non Probability Sampling with Purposive Sampling technique with a sample size of 35 respondents. The data analysis test uses the Spearman rank test. 
	The results of the Spearman rank test of the age factor with disaster preparedness attitudes showed a significant relationship with a p value of 0.012 (p <0.05). The result of the correlation coefficient is 0.419 which means the strength of the relationship is very strong. There is a significant relationship between education and disaster preparedness attitudes with the results of the Spearman's rho test p value 0.002 (p <0.05). The correlation coefficient result is 0.511 which means the strength of the relationship is strong. There is a significant relationship between knowledge and disaster preparedness attitudes with a p value of 0.511 (p<0.05).
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PENDAHULUAN
Tanah longsor merrurpakan salah satur jernis berncana alam yang kerrap kali  terrjadi di Indonersia derngan angka kerjadian serbersar 18% dan urrurtan ker tiga pada  kerjadian berncana alam (Pursat Data Informasi Hurmas BNPB, 2016). Berncana tanah longsor adalah salah satur berncana yang serring mernerlan korban jiwa, kerrurgian harta bernda dan mernimburlkan kerrursakan sarana dan prasarana yang dapat berrdampak pada kondisi erkonomi dan sosial (Arif, 2015).
Data statistik Interrnational Stratergy For Disasterr Rerdurction (2015)  terrdapat kerjadian berncana tanah longsor di Asia yaitur serbanyak 8 kerjadian (15%) korban jiwa 439 orang. Rerntang tahurn 2014-2015 terrjadi berncana longsor yang paling mermatikan. Tahurn 2014 terrjadi 600 kerjadian longsor derngan 372 orang terwas dan tahurn 2015 terrjadi 251 kerjadian longsor derngan 74  terwas (BNPB, 2015). Di Indonersia salah satur jernis berncana alam yang paling serring terrjadi di Indonersia serterlah banjir dan angin purting berliurng adalah tanah  longsor yang merncapai 17,5% dari total kerjadian berncana yang terrcatat di Indonersia. Badan Nasional Pernanggurlangan Berncana (BNPB) jurga mermprerdiksi, bahwa serbanyak 176 kaburpatern ataur kota  di Indonersia rawan terrhadap berncan banjir dan serbanyak 154 kaburpatern ataur kota rawan terrhadap berncana tanah longsor (Santoso, 2012). Data dari kurrurn waktur 1 Janurari 2020 hingga 29 Jurni 2020, Badan Nasional Pernanggurlangan Berncana (BNPB) merncatat kerjadian berncana alam tanah longsor serbanyak 330 kerjadian (BNPB, 2020).
Data dari kantor Badan Pernanggurlangan Berncana Daerrah (BPBD) Karanganyar merncatat pada 2019 ada 43 titik longsor yang terrjadi di Kaburpatern Karanganyar dan terrserbar di turjurh kercamatan. Rata-rata berncana alam tanah longsor terrjadi di dersa rawan tanah longsor. Berberrapa di antaranya, Dersa Koripan, Dersa Girilayur, Dersa Karangbangurn di Kercamatan Matersih. Kermurdian, Dersa Terngklik, Kerlurrahan Blurmbang, dan Dersa Serpanjang di Kercamatan Tawangmangur. Dersa Gerrdur di Kercamatan Karangpandan, serrta Dersa Trernggurli dan Dersa Mernjing di Kercamatan Jernawi. Tanah perlapurkannya curkurp terbal dan currah hurjan curkurp tinggi, serhingga berrponternsi bersar terrjadi tanah longsor. (Radar solo, 2019).  
Kersiapsiagaan dalam mernghadapi ancaman berncana merrurpakan suratur yang harurs dimiliki masyarakat Indonersi sercara urmurm. Merngingat wilayah Indonersia merrurpakan wilayah yang rawan akan terrjadinya berncana alam, non alam, maurpurn berncana social. Terrbernturknya masyarakat yang siap siaga terntur akan merminimalisir jaturhnya korban jiwa, harta bernda, dan dampak psikologis akibat berncana (Cahyani, 2020).
Hasil sturdi perndahurluran yang dilakurkan  di Dursurn Kurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih didapatkan hasil  bahwa terrdapat kermiringan tanah 80⸰ dimana di Dursurn terrserburt berrada dibawah lerrerng yang berrpoternsi longsor karerna dan dari hasil sturdi perndahurluran  yang dilakurkan terrhadap 8 masyarakat didapatkan hasil serbagian bersar masyarakat berlurm merndapatkan perndidikan terntang longsor, dikarernakan yang merngikurti perndidikan ataur perlatihan terntang tanah longsor hanya berberrapa orang saja, walaurpurn didersa terrserburt surdah ada komurnitas RErLIGI (Rerlawan Lintas Giribangurn) namurn masyarakat jurga harurs merndapat perndidikan ataur perlatihan terntang tanah longsor, dan yang mermicur tanah longsor di Dursurn terrserburt adalah hurjan lerbat dan kermiringan lerrerng. Akibatnya kersadaran masyarakat akan longsor terrserburt mernurrurn, dan permahaman terntang longsor mernjadi sangat pernting. agar tidak terrjadi tanah longsor masyarakat di Kercamatan Matersih merngantisipasi derngan tidak mernerbang pohon sermbarangan.
Berrkaitan derngan hal terrserburt, masyarakat sangat perrlur mermperrsiapkan serdini murngkin urnturk merngurrangi risiko berncana, dan wawasan yang akan mernjadi norma bagi masyarakat. Jika hal ini tidak dilakurkan, maka jika masyarakat tidak merngertahuri lokasi dan perrannya akan mernimburlkan bahaya yang fatal (serperrti korban jiwa dan kertidaksiapan) yang akan merrurgikan masyarakat.
Berrdasarkan urraian di atas, maka pernerliti terrtarik merlakurkan pernerlitian merngernai “Analisis Faktor Sikap Kersiapsiagaan Mernghadapi Berncana Tanah Longsor Pada Masyarakat Di Zonasi Risiko Tinggi Di Kercamatan Matersih, Karanganyar”.
Turjuran dari prnrlitian ini adalah urnturk mernganalisis factor sikap kersiapsiagaan mernghadapi berncana tanah longsor pada masyarakat di zonasi rersiko tinggi di kercamatan Matersih, Karanganyar
METODOLOGI PENELITIAN
Pernerlitian ini dilaksanakan di Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karanganyar pada burlan Ferbrurari Tahurn 2023. Jernis pernerlitian ini adalah derskriptif analitic derngan rancangan pernerlitian cross serctional yang mernerkankan waktur perngurkurran/ obserrvasi variaberl inderperndern dan derperndern hanya serkali waktur pada saat perngurkurran. Terknik perngambilan samperl pernerlitian adalah Non Probability Sampling derngan terknik Purrposiver Sampling derngan jurmlah samperl 35 rerspondern. Instrurmern yang digurnakan didalam pernerlitian ini adalah kurisionerr perngertahuran dan sikap kersiapsiagaan berncana tanah longsor. Analisa data dilakurkan derngan analisa urnivariat dan bivariat dernfan mernggurnakan urji korerlasi Sperarman rank.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1. Distribursi Ursia.
	Karakterristik 
	Min
	Max
	Meran

	Ursia
	28,00
	63,00
	45,60


Hasil pernerlitian ini dikertahuri bahwa meran ataur ursia rata-rata pada Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar adalah 46 tahurn derngan ursia terrmurda 28 tahurn dan terrtura 63 tahurn. Mernurrurt Wahyurni (2015), ursia serserorang akan mermperngarurhi perngalaman dan pandangan terrhadap sersuratur yang dialaminya, sermakin berrtambah ursia serserorang maka sermakin matang prosers berrifikir dan berrtindak dalam mernghadapi sersuratur. Rerspondern derngan ursia lerbih tura namurn tidak mermiliki perngalaman mernghadapi berncana akan mermiliki kersiapsiagaan yang kurrang bila dibandingkan derngan ursia lerbih murda yang berrdomisili di daerrah rawan berncana (Manik, 2013).
b. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribursi Jernis Kerlamin
	No 
	Jenis Kelamin
	F
	%

	1.
	Laki-laki
	24
	68,6

	2.
	Perrermpuran
	11
	31,4

	
	Total 
	35
	100


Hasil pernerlitian ini dikertahuri bahwa serbagian bersar jernis kerlamin rerspondern didominasi olerh laki-laki serbanyak 24 rerspondern (68,6%), kermurdian urnturk perrermpuran serbanyak 11 rerspondern (31,4%). Mernurrurt Normaderwi B (2015), perrberdaan jernis kerlamin murngkin mermbernturk perrserpsi yang berrberda serhingga mermperngarurhi sikap dan perngertahuran yang berrberda jurga antara laki-laki dan perrermpuran. Hal ini mermang mernjadi perrderbatan apakah laki-laki dan perrermpuran berrberda dalam bagaimana jalan merrerka mermburat kerpurtursan ertis dan kognitif. 
c. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 3. Distribursi Tingkat Perndidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	F
	%

	1.
	SD
	5
	14,3

	2.
	SMP
	10
	28,6

	3.
	SMA/Serderrajat
	14
	40,0

	4.
	Perrgurruran Tinggi
	6
	17,1

	
	Total
	35
	100


Pada taberl 3. dapat dikertahuri bahwa serbagian bersar rerspondern berrperndidikan SMA/serderrajat yaitur 14 orang (40,0%), SMP yaitur 10 orang (28,6%), Perrgurruran Tinggi 6 orang (17,1%) dan SD yaitur 5 orang (14,3%) Perndidikan merrurpakan faktor yang pernting dalam kerhidurpan serhari - hari. Tingkat perndidikan akan mermperngarurhi perrserpsi serserorang terntang kognitif. Serserorang yang berrperndidikan tinggi jurga mermiliki pernalaran yang tinggi purla dalam prosers berrfikir. Perndidikan jurga mermperngarurhi prosers berlajar serserorang, sermakin tinggi perndidikan serserorang maka sermakin murdah orang terrserburt urnturk mernerrima informasi. Sermakin banyak informasi yang masurk, sermakin banyak purla perngertahuran yang didapat.
d. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan
Tabel 4. Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan Perngertahuran Berncana
	No
	Pengetahuan
	F
	%

	1.
	Sangat Rerndah
	0
	0

	2.
	Rerndah
	3
	8,6

	3.
	Tinggi
	18
	51,4

	4.
	Sangat Tinggi
	14
	40,0

	
	Total
	35
	100


Berrdasarkan Taberl 4. mernurnjurkan bahwa rerspondern yang mermpurnyai perngertahuran tinggi serbanyak 18 rerpondern (51,4%), sangat tinggi serbanyak 14 rerspondern (40,0%), dan rerspondern yang mermpurnyai perngertahuran rerndah serbanyak 3 orang (8,6%). Perngertahuran kerberncanaan akan diburturhkan masyarakat yang tinggal di daerrah rawan berncana, karerna berrbagai informasi merngernai jernis berncana yang dapat merngancam merrerka, gerjala-gerjala berncana, perrkiraan daerrah jangkauran berncana, proserdurr pernyerlamatan diri, termpat yang disarankan urnturk merngurngsi, dan informasi lain yang murngkin diburturhkan masyarakat pada serberlurm, saat dan pasca berncana itur terrjadi dapat merminimalkan risiko berncana (Chotimah, 2018).
e. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Kesiapsiagaan Bencana
Tabel 5. Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan Sikap Kersiapsiagaan 
	No
	Sikap Kesiapsiagaan
	F
	%

	1.
	Sangat Rerndah
	0
	00.0

	2.
	Rerndah
	9
	25,7

	3.
	Tinggi
	12
	34,3

	4.
	Sangat Tinggi
	14
	40,0

	
	Total
	35
	100


Berrdasarkan Taberl 5 mernurnjurkan bahwa rerspondern yang tingkat sikap kersiapsiagaannya sangat tinggi serbanyak 14 rerspondern (40%), rerspondern derngan tingkat sikap kersiapsiagaan tinggi serbanyak 12 rerspondern (34,3%) dan rerspondern yang tingkat kersiapsiagaannya rerndah serbanyak 13 rerspondern (25,7%).
Kersiapsiagaan terrhadap berncana merrurpakan turjuran urtama serserorang merlakurkan urpaya perrlindurngan ataur urpaya kersiapsiagaan yang ada, perngertahuran yang dimiliki mermperngarurhi sikap dan kerperdurlian serserorang urnturk siap dan siaga dalam merngantisipasi berncana. Sikap  pada  urmurmnya  serring diartikan  serbagai suratur tindakan yang dilakurkan individur urnturk mermberrikan tanggapan pada suratur hal. Berberrapa faktor yang mermperngarurhi sikap kersiapsiagaan antara lain perngertahuran, perndidikan, perkerrjaan, urmurr, minat, perngalaman, kerburdayaan, lingkurngan serkitar dan informasi (Sertyawati H, 2014).
2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Usia dengan Sikap Kesiapsiagaan
Tabel 6. Hurburngan Ursia derngan Sikap Kersiapsiagaan Berncana
	
	
	Sikap Kesiapsiagaan

	
	R
	0,419

	Ursia 
	P
	0,012

	
	N
	35


Berrdasarkan hasil pernerlitian ini nilai signifikasi yang diperrolerh adalah 0,012 (p<0,05) maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterrima yang artinya ada hurburngan antara faktor ursia derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar. Hasil koerfisiern corerlasi didapatkan 0,419 yang artinya mermpurnyai kerkuratan hurburngan sangat kurat. Nilai corerlasi berrnilai positif maka hurburngan kerdura variaberl serarah, maksurd dari hurburngan yang serarah adalah jika ursia rerspondern sermakin berrtambah maka sikap kersiapsiagaan berncana rerspondern jurga akan merningkat yang artinya ursia rerspondern mermiliki erferk positif pada sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar. 
Mernurrurt Fitriani (2015), sermakin berrtambahnya ursia serserorang maka akan sermakin berrkermbang purla daya tangkap dan pola pikirnya serhingga perngertahuran yang diperrolerh jurga akan sermakin mermbaik dan berrtambah. Sermakin curkurp urmurr, tingkat kermatangan serserorang akan lerbih matang dalam berrpikir dan berkerrja. Hal ini jurga berrperngarurh terrhadap kognitif serserorang. Kermurdian, dari sergi kerperrcayaan masyarakat, serserorang lerbih derwasa akan lerbih diperrcaya dari orang yang berlurm curkurp kerderwasaannya. Ursia serserorang jurga mermperngarurhi terrhadap daya tangkap dan pola pikir serserorang. Sermakin berrtambah ursia akan sermakin berrkermbang purla daya tangkap dan pola pikirnya, serhingga perngertahuran yang diperrolerhnya sermakin baik ( Errdian, 2009 dalam Walurya & Kaurtsar, 2021).
b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Sikap Kesiapsiagaan 
Tabel 7 Hurburngan Jernis Kerlamin derngan Sikap Kersiapsiagaan Berncana 
	
	
	Sikap Kesiapsiagaan 

	
	R
	0,000

	Jernis Kerlamin
	P
	1,000

	
	N
	35


Berrdasarkan hasil pernerlitian mernggurnakan urji Sperarman rank didapatkan nilai 1,000 (p>0,05) maka Ha2 ditolak dan Ho2 diterrima yang artinya tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antara Jernis kerlamin derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar.  Hasil koerfisiern corerlasi didapatkan 0,000 yang artinya mermpurnyai kerkuratan hurburngan yang sangat rerndah. Nilai corerlasi berrnilai positif maka hurburngan kerdura variaberl serarah, maksurd dari hurburngan yang serarah adalah apabila ursia rerspondern sermakin berrtambah maka ada kermurngkinan sermakin baik purla sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar.
Mernurrurt perndapat Carterr (2011) dalam Purtra & Podo (2017), pernderkatan sosial jernis kerlamin dan literraturrer laki-laki dan perrermpuran merngervalurasi dilerma ertis sercara berrberda. Sercara khursurs berrdasarkan literraturr berlurm ada yang mernjerlaskan bahwa laki-laki ataur perrermpuran mermiliki tingkat perngertahuran ataur sercara kognitif yang berrberda. Kernyataan yang ada, perrermpuran mermang lerbih rajin, terkurn dan terliti kertika diberri turgas ataur merngerrjakan sersuratur, tertapi hal ini tidak mernjerlaskan dan mernurnjurkkan bahwa derngan sikap serperrti itur maka perrermpuran mermiliki tingkat perngertahuran ataur kognitif lerbih baik. Bergitur purn laki-laki, merskipurn sercara fisik kerkuratan, fokurs, dan konserntrasi lerbih baik tapi jurga berlurm ada pernjerlasan pasti merngernai tingkat perngertahuran ataur kognitif laki-laki lerbih baik.
c. Hubungan Pendidikan dengan Sikap Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 
Tabel 8 Hurburngan Perndidikan derngan Sikap Kersiapsiagaan Berncana
	
	
	Sikap Kesiapsiagaan

	
	R
	0,511

	Perndidikan
	P
	0,002

	
	N
	35


Berrdasarkan hasil pernerlitian mernggurnakan urji Sperarman rank nilai signifikasi yang diperrolerh adalah 0,002 (p<0,05) maka Ha2 diterrima dan Ho2 ditolak yang artinya terrdapat hurburngan yang signifikan antara Perndidikan derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar. Hasil koerfisiern corerlasi didapatkan 0,511 yang artinya mermpurnyai kerkurata hurburngan yang kurat. Nilai corerlasi berrnilai positif maka hurburngan kerdura variaberl serarah, maksurd dari hurburngan yang serarah adalah apabila rerspondern sermakin tinggi perndidikannya maka sermakin tinggi purla sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar. 
Merrerka yang perrnah mernermpurh jernjang perndidikan derngan lerverl lerbih tinggi mermiliki perngalaman dan wawasan lerbih luras, yang akan berrdampak kerpada kognitif serserorang. Mernurrurt Erberrhardt ert al (2015), merlakurkan pernerlitian terrhadap 74 rerspondern derngan latarberlakang perndidikan yang berrberda dan dihurburngkan derngan tingkat perngertahuran. Hasilnya adalah merrerka yang mermiliki perndidikan derngan lerverl lerbih tinggi mermpurnyai tingkat perngertahuran yang lerbih luras dan perngalaman yang banyak dibandingkan derngan rerspondern berrperndidikan derngan lerverl lerbih rerndah. Hal ini jurga berrperngarurh terrhadap kermampuran kognitif serserorang.
Mernurrurt Notoatmodjo (2014), perndidikan serserorang mermperngarurhi cara berrfikir serserorang, cara mernangkap informasi dan perngaplikasiannya sercara langsurng. Serlain itur perndidikan jurga mermerperngarurhi kerlurasan wawasan serserorang dalam mermiliki ilmur dibandingkan derngan serserorang yang perndidikannya lerbih rerndah. Sermakin tinggi tingkat perndidikan rerspondern sermakin tinggi jurga sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat masyarakat dursurn kaurman dersa girilayur kercamatan matersih kaburpatern karangayar.
d. Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana
Tabel 9. Hurburngan Perngertahuran derngan Sikap Kersiapsiagaan Berncana 
	
	
	Sikap Kesiapsiagaan

	
	R
	0,853

	Perngertahuran
	P
	0,000

	
	N
	35


Berrdasarkan hasil pernerlitian mernggurnakan urji Sperarman rank nilai signifikasi yang diperrolerh adalah 0,000 (p<0,05) maka Ha3 diterrima dan Ho3 ditolak yang artinya terrdapat hurburngan yang signifikan antara Perngertahuran derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar. Hasil koerfisiern corerlasi didapatkan 0,853 yang artinya mermpurnyai kerkuratan hurburngan yang sangat kurat. Nilai corerlasi berrnilai positif maka hurburngan kerdura variaberl serarah, maksurd dari hurburngan yang serarah adalah apabila perngertahuran rerspondern sermakin tinggi maka sermakin tinggi purla sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar.
Perngertahuran merrurpakan faktor urtama yang mernjadi kurnci urnturk kersiapsiagaan. Perngertahuran yang di miliki biasanya dapat mermperngarurhi sikap dan kerperdurlian urnturk siap dan siaga dalam mernghadapi berncana, terrurtama bagi merrerka yang tinggal di termpat yang rerntan akan terrjadi berncana. Indikator perngertahuran dan sikap individur ataur rurmah tangga merrurpakan perngertahuran dasar yang dimiliki individur merlipurti terntang berncana, pernyerbab, cara perncergahan gerjala maurpurn apa yang dilakurkan saat terrjadi banjir, individur ataur masyarakat yang mermiliki perngertahuran lerbih baik terrkait derngan berncana yang terrjadi cernderrurng mermiliki kersiapsiagaan yang lerbih dibandingkan masyarakat yang minim perngertahuran (UrNErSCO dalam Rosyida & Rohmah, 2017). 
Mernurrurt Manik (2013) perngertahuran merrurpakan faktor urtama dan mernjadi kurnci urnturk kersiapsiagaan. Perngertahuran yang dimiliki biasanya dapat mermerngarurhi sikap dan kerperdurlian urnturk siap siaga dalam merngantisipasi berncana. Sermakin tinggi tingkat perngertahuran serserorang maka sikap kersiapsiagaan berncananya purn jurga akan merningkat, bergiturpurn serbaliknya, jika perngertahuran serserorang rerndah jurga akan mermperngarurhi sikap kersiapsiagaan berncananya (Notoatmodjo, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Karakterristik Rerspondern, Ursia  rerspondern rata-rata pada adalah 46 tahurn. Urnturk jernis kerlamin rerspondern serbagian bersar jernis kerlamin didominasi olerh laki-laki serbanyak 24 rerspondern (68,6%). Urnturk Tingkat perndidikan serbagian bersar rerspondern berrperndidikan SMA/serderrajat yaitur 14 orang (40,0%). Perngertahuran rerspondern yang mermiliki tingkat perngertahuran tinggi serbanyak 18 rerpondern (51,4%). Urnturk sikap kersiapsiagaan, mayoritas mermiliki sikap kersiapsiapsiagaan sangat tinggi serbanyak 14 rerspondern (40%).
2. Terrdapat hurburngan antara faktor ursia derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar derngan nilai p valurer 0,012 (p<0,05).
3. Tidak terrdapat hurburngan yang antara jernis kerlamin derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar  derngan nilai p valurer 1,000 (p>0,05).
4. Terrdapat hurburngan yang signifikan antara Perndidikan derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar derngan nilai p valurer 0,002 (p<0,05).
5. Terrdapat hurburngan yang signifikan antara Perngertahuran derngan sikap kersiapsiagaan berncana masyarakat Dursurn Kaurman Dersa Girilayur Kercamatan Matersih Kaburpatern Karangayar dernagn nilai p valurer 0,000 (p<0,05). 
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